
ANALISA PEMODELAN PENGARUH VARIABILITAS HUJAN 

TERHADAP POTENSI BAHAYA LONGSOR SEBAGAI: .AKIBAT 

PERUBAHAN IKLIM MENGGUNAKAN GIS (GEOGRAPIIIC
INFORMATION SYSTEM)

'. ■$.*$*» -TiSfenik kfh Jun&sr ||t%Sjp.I••
;• ■' • •
i! ' Fakv&ss Teknik. Universitas Scfmkvz ‘ j

■

.. r* «'j

- Oicti:
UFAM mmiA^TQ A-RLA^GGa ?{J7F,

j



/3^6 41
cL

&o //
G, /2J*7v.

ANALISA PEMODELAN PENGARUH VARIABILITAS HUJAN 

TERHADAP POTENSI BAHAYA LONGSOR SEBAGAI AKIBAT 

PERUBAHAN IKLIM MENGGUNAKAN GIS (GEOGRAPHIC 

INFORMATION SYSTEM)

LAPORAN TUGAS AKHIR

Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar 
Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

Oleh:
REAN FEBRIANTO A1RLANGGA PUTRA 

(03071001116)

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL
2011



UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PENGESAHAN LAPORAN TUGAS AKHIR

: REAN F AIRLANGGA PUTRANAMA

: 03071001116NIM

JURUSAN : TEKNIK SIPIL

JUDUL : ANALISA PEMODELAN PENGARUH VARIABILITAS HUJAN 

TERHADAP POTENSI BAHAYA LONGSOR SEBAGAI AKIBAT 

PERUBAHAN IKLIM MENGGUNAKAN GIS (GEOGRAPHIC 

INFORMATION SYSTEM)

Inderalaya, November 2011 

Ketua Jurusan,

Ir. Yakni Idris, M.Sc.. M.S.C.E
NIP. 19581211 198703 1 002

• • 
li



UNIVERSITAS SRIWIJAYA

FAKULTAS TEKNIK

JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PENGESAHAN LAPORAN TUGAS AKHIR

: REAN F AIRLANGGA PUTRANAMA

: 03071001116NIM

JURUSAN : TEKNIK STPIL

: ANALISA PEMODELAN PENGARUH VARIABILITAS HUJAN 

TERHADAP POTENSI BAHAYA LONGSOR SEBAGAI AKIBAT 

PERUBAHAN IKLIM MENGGUNAKAN GIS (GEOGRAPHIC 

INFORMATION SYSTEM)

JUDUL

PEMBIMBING TUGAS AKHIR
Palembang, November 2011 

Pembimbing UtamaPembimbing Pembantu

Ir.Helmi Hakki MT Bndhl Setiawan, PhD
NHU9610703 199102 1 001 NIP : 19721112 199903 1 002

m



^A/Ccttc:

“ttarl Ini h arus, lebih b alk dari hari kemarin dan besok h arus 

lebih baik dari hari lni\

"Pergunakan waktumu sebaik vnun^kin..Lakukanlah apa 

yang bisa kamu lakukan hari Ini... j angan pernah tunggu 

hari esok...kama esok belum tentu begumpa lagin.

"G&ete:

Life Is full ofbeauty. Notlce It. Notloe the bumble beef the small 

cMlld, and the smlllng faoes. s>mell the ram, and feel the wlnd. 

Llve your Life t o the fullest potential, and fl0ht for your 

dreams.To make your dreams come true.

j^^ujiersemfjafifcan untuff: 

j^,edtia ^C)ranj ZTualfu <j\/Cama (fan iPapa, 

cfaCifcu cf^gna (fan <^gza 

ff)an untuHjjemBaca 

^Semeja Sermanjaat.



ABSTRAK

Curah Hujan merupakan faktor yang mempengaruhi kejadian tanah longsor di beberapa 
tempat di indonesia. Perubahan iklim yang terjadi saat ini menyebabkan terjadinya 
perubahan variabilitas hujan di Indonesia. Faktor lain penyebab bencana tanah longsor 
adalah geomorfologi, geologi, kemiringan lereng, dan variabilitas hujan terhadap 
kenaikan muka air tanah dan sebagainya. Pendekatan multi-critea analisis berbasis 
Sistem Informasi Geografi dapat digunakan untuk mengetahui, menganalisa dan 
menghasilkan data bereferensi geografis atau geospatial untuk indeks bencana longsor 
akibat dari perubahan iklim yang terjadi seperti sekarang ini. Hasil analisa Sistem 
Informasi Geografis ini menjadi semakin penting dalam hal mengantisipasi bencana 
longsor dan berbagai tahapan managemen bencana longsor, seperti pencegahan, 
kesiapsiagaan, bantuan dan rekontruksi. Dalam skala nasional, perubahan iklim 
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan terhadap kejadian tanah longsor di 
indonesia dan memerlukan berbagai strategi adaptasi untuk mengurangi dampak 
negatifnya. Penelitian ini di maksudkan untuk melakukan kajian lebih detail pengaruh 
variabilitas hujan pada skala regional yaitu pada daerah Malang, Jawa Timur. Hasil yang 
di peroleh adalah peta rawan bencana tanah longsor di Kabupaten Malang pada kondisi 
proyeksi 30 tahun mendatang dengan menggunakan baseline 30 tahun ke belakang 
sebagai variabel indikatif
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perubahan iklim merupakan proses perubahan jangka panjang yang di 

sebabkan oleh pemanasan global. Perubahan iklim dalam kasusnya berupa perubahan 

dalam kondisi cuaca rata-rata atau perubahan dalam distribusi kejadian cuaca terhadap 

kondisi rata-ratanya. Dapat diidentifikasikan dari proses panjang dan mengandung 

kompleksitas yang tinggi sehingga sangat sulit diprediksi dengan tepat. Perubahan 

iklim dapat diidentifikasi dari kenaikan suhu (increasing temperature), perubahan pola 

curah hujan (change of rainfall pattern), kenaikan muka air laut (sea level rise) dan 

peningkatan kejadian ekstrim (increasing of extreme event) yang menimbulkan 

pergeseran musim. Banyaknya dampak negatif dari perubahan iklim global yang 

diperkirakan akan teijadi, maka kemudian muncul seruan masyarakat internasional 

untuk melakukan mitigasi (dalam bentuk pengurangan emisi gas rumah kaca secara 

antropogenik) dan kebutuhan untuk adaptasi (dalam bentuk strategi pembangunan 

yang dapat mereduksi, atau meningkatkan proteksi terhadap dampak negatif 

perubahan iklim).

Dampak yang paling sering teijadi akibat dari perubahan iklim di tandai 

dengan teijadinya variabilitas hujan, curah hujan dengan durasi lama secara terus- 

menerus ke dalam tanah (dalam kapasitas infiltrasinya) dapat menyebabkan kenaikan 

muka air tanah, yang kemudian menyebabkan potensi kelongsoran pada daerah 

tersebut. Kenaikan muka air tanah(Groww/ Water Tabel) teijadi ketika respon muka 

air tanah terhadap curah hujan, memiliki selang waktu cukup lama dibandingkan 

dengan kemampuan tanah untuk menyerap air, sehingga kekuatan tanah (Soil 

Strenght) menjadi berkurang dan munculnya potensi bahaya longsor. Di sertai dengan 

faktor lainnya seperti pengaruh geomorfologi, geologi, kemiringan lereng dan tata 

guna lahan.

Melalui studi terdahulu yaitu dengan mengestimasi perubahan kenaikan muka 

air tanah menggunakan metode CRD (Commulative Rainfall Departure) untuk 

mengetahui berapa besar kemampuan tanah dalam menyerap air. Dengan analisis 

awal menggunakan data curah hujan maupun data hydrogeologi batuan den 

melalui proses infiltrasi air yang masuk ke dalam permukaan tanah dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap longsor dapat di petakan dengan menganalisis data yang di

ita

t
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hasilkan dengan menggunakan metode spasial untuk di petakan menjadi peta Hazard 

atau peta bahaya terhadap potensi bahaya longsor yang terjadi baik itu pada durasi 

sebelumnya maupun yang akan datang.

Indonesia merupakan negara yang rentan terhadap dampak bahaya tersebut, 

terlebih lagi untuk daerah kawasan berbukit dan mempunyai banyak lereng seperti 

daerah Malang, Jawa Timur. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu penelitian dengan 

parameter index bahaya longsor sebagai variable indikatifnya berfungsi utuk 

menginventarisasi daerah atau lokasi yang mempunyai potensi bahaya longsor dengan 

menggunakan analisa pendekatan multi criteria menggunakan teknologi berbasis 

Sistem Informasi Geografis (Geo Informasion System ).

Dengan menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis, menggunakan 

indeks storikal sebagai parameter faktor penyebab bahaya longsor, maka prediksi 

rawan bahaya longsor pada lokasi-lokasi tertentu dapat di tentukan. Maka hasil dari 

pemetaan dari data pemetaan bahaya longsor tersebut dapat di evaluasi. Sehingga 

informasi tersebut dapat di kaji dalam upaya untuk menginventarisasi daerah rawan 

bahaya longsor, dan proses mitigasi bahaya kelongsoran sebelum dan ketika teijadinya 

bahaya longsor tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Perubahan Iklim yang terjadi, berdampak banyak dalam kehidupan, seperti 

perubahan pola curah hujan, durasi, maupun kejadian ekstrim menyebabkan 

variabilitas curah hujan yang berdurasi tertentu dan dalam kapasitas infiltrasi 

menyebabkan naiknya muka air tanah dan menurunnya kekuatan tanah sehingga 

terjadi longsor.

Dari data kejadian tanah longsor yang di dapat, tidak semua daerah 

mengalami longsor, sehingga daerah yang belum pernah mengalami histori kejadian 

longsor yang belum terdeteksi bahaya kelongsoran.
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1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Mengetahui kondisi bahaya longsor yang telah terjadi di daerah Malang, 

Jawa Timur.

2. Menganalisis nilai varian faktor index dengan menggunakan konsep dasar 

probabilitas untuk menaksir besaran variable indikatif dalam pembuatan 

peta hazard

3. Mendapatkan peta hazard.

4. Membandingkan peta hazard baseline dan projection.

Hasil akhir dari projection peta di harapkan dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi bahaya longsor, dan dapat melakukan antisipasi berbagai 

tahapan managemen bencana longsor, seperti pencegahan, kesiapsiagaan, 

bantuan dan rekontruksi.

1.4. Ruang Lingkup Penulisan
Ruang lingkup penelitian adalah wilayah Malang, Jawa Timur 

Adapun penelitian ini difokuskan pada beberapa hal, yaitu :

Penelitian difokuskan pada pemetaan potensi bahaya longsor di seluruh daerah 

Malang dengan cara:

1. Melakukan pemodelan longsor di seluruh wilayah yang pernah terjadi 
longsor sebagai peta dasar histori longsor.

2. Melakukan pemodelan peta dari index faktor yang mempengaruhi longsor 

antara lain ; input data yang berasal dari hasil pemodelan CRD sebagai 

pengaruh dari variabilitas hujan yang menghasilkan Peta kenaikan muka 

air tanah, Peta geology dan peta kemiringan lereng dengan memberikan 

pembobotan nilai berdasarkan teori konsep dasar probabilitas.

3. Melakukan overlay (penggabungkan dari seluruh output peta dari variabel 

indikatif yang menjadi index faktor) agar menghasilkan peta proyeksi 

longsor untuk kondisi 30 tahun yang akan datang divisualkan dalam bentuk 

pemetaan menggunakan aplikasi DLWIS (Integrated Land and Water 

Information System).
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1.5. Rencana Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

uraian sebagai berikut:

BABI. PENDAHULUAN

Pendahuluan yang membahas latar belakang dilakukannya penelitian, kemudian 

perumusan masalah yang akan dianalisa, tujuan dari penelitian dilakuakan, ruang 

lingkup pembahasan yang menjelaskan pembahasan dalam penelitian secara lebih

nnci.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan kajian pustaka yang berkaitan dengan perubahan iklim, faktor index 

bahaya (hazard) dari bencana longsor, serta pengolahan data menggunakan ILWIS.

BAB m. METODOLOGI PENELITIAN

Membahas metodologi penelitian yang akan dilakukan mulai dari lokasi penelitian, 

studi literatur, pengumpulan data berupa peta, data spasial hasil pemodelan, kemudian 

dilakukan analisa terhadap bahaya (hazard) yang hasilnya akan diolah dan dianalisa 

kembali menggunakan aplikasi ILWIS. Dari keluaran output ILWIS akan didapatkan 

kesimpulan.

BAB IV PEMBAHASAN

Membahas tentang kajian bahaya (hazard) terhadap dampak perubahan iklim yaitu 

bahaya longsor. Analisa bahaya dilakukan dengan pemodelan simulasi bahaya 

menggunakan aplikasi Arcview dan ILWIS.

BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran-saran strategi adaptasi dari hasil pemetaan bahaya 

(hazard) pada saat kondisi baseline dan kondisi proyeksi.
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